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ABSTRACT  
Business sustainability and growth depend on its competitive advantage, market orientation, and 
innovation. Competitive advantage is a superior value obtained through a company's strategy, enabling 
the company to outperform its competitors. Business competitive capabilityis influenced by market 
orientation and business innovation. This study aims to analyze the influence of market orientation on 
competitive advantage through innovation in fashion businesses utilizing e-commerce. The type of 
research used is quantitative explanatory, with a purposive sampling technique for data collection. This 
study uses 100 MSMEs business owners in e-commerce based fashion businesses. Data analysis was 
performed using Partial Least Squares (PLS) with the help of SmartPLS. The results show that market 
orientation has a significant effect on competitive advantage, market orientation also has a significant 
effect on innovation, and innovation significantly affects competitive advantage. 
Keywords: Competitive Advantage, Market Orientation, Innovation, Fashion Business 
 
ABSTRAK 
Keberlangsungan dan pertumbuhan bisnis sangat bergantung pada keunggulan kompetitif, orientasi 
pasar, dan inovasi. Keunggulan kompetitif merupakan nilai unggul yang diperoleh melalui strategi 
perusahaan sehingga memungkinkan perusahaan lebih unggul dibandingkan pesaing. Keunggulan 
kompetitif dipengaruhi oleh orientasi pasar dan inovasi bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan kompetitif melalui inovasi pada bisnis 
fashion yang memanfaatkan e-commerce. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
eksplanatori, dengan teknik purposive sampling untuk pengumpulan data. Analisis data dilakukan 
menggunakan Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif, orientasi pasar juga 
berpengaruh signifikan terhadap inovasi, dan inovasi secara signifikan memengaruhi keunggulan 
kompetitif. 
Kata Kunci : Keunggulan Kompetitif, Orientasi Pasar, Inovasi, Bisnis Fashion 

 
1. Pendahuluan 

Saat ini, e-commerce di Indonesia berkembang pesat seiring dengan meningkatnya 
jumlah pengguna internet. Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 
jumlah pengguna internet di Indonesia memiliki tingkat penetrasi yang cukup tinggi hingga 
kuartal 2 tahun 2022, yaitu 77,02% dari total populasi (Rizaty, 2022). Perkembangan ini 
kemudian membuka peluang baru bagi para pelaku usaha dalam mengembangkan sektor 
bisnis yang lebih luas. Perkembangan internet di Indonesia sendiri memiliki peran dalam 
pertumbuhan e-commerce. Internet tidak hanya memberikan kemudahan dalam mengakses 
informasi, tetapi juga mendukung berbagai aktivitas bisnis tanpa batasan geografis (Nida et al. 
2024).  

 Menurut Das et al (2018) bisnis e-commerce memiliki pengaruh signifikan pada 
pertumbuhan ekonomi masyarakat Indonesia yang berkelanjutan dan diprediksikan dapat 
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meningkat pada tahun mendatang (Das et al. 2018). Hal ini menjadi salah satu strategi bisnis 
yang efektif dalam memanfaatkan kemajuan teknologi untuk memperluas jangkauan pasar 
dan meningkatkan daya saing (Wijayajaya, 2018) Peningkatan E-Commerce sendiri selama 
tahun belakangan ini telah mampu mendorong berkembangnya  berbagai perusahaan 
(Rahayu, 2019). Bisnis E-Commerce terutama di sektor fashion diminati banyak orang di 
Indonesia (Ardela, 2019). E-Commerce yang memberikan banyak kemudahan yang dapat 
dirasakan oleh pelanggan (Mardatilla, Kusyanti, & Aryadita, 2017. Perkembangan industri 
fashion di platform digital seperti E-commerce menjadi semakin meningkat (Ulya, 2019), selain 
itu, E-Commerce diprediksi mampu meraih pendapatan tertinggi dalam sektor fashion (Jayani, 
2019).  

Semakin tingginya pertumbuhan e-commerce di Indonesia memberikan dampak lain 
bagi bisnis. Pebisnis dituntut untuk mengikuti perubahan perilaku konsumen dan di pasar. 
Keunggulan kompetitif sangat penting bagi sektor ini untuk bertahan dan berkembang di 
tengah persaingan yang ketat. Untuk tetap kompetitif, perusahaan perlu memahami 
perubahan dalam perilaku konsumen, teknologi, dan tren pasar (Utami dan Nasution, 2023). 
Perusahaan harus memahami konsumen dengan mengamati kondisi pasar saat ini 
(Nurhasanah & Murwatiningsih, 2018) dan memiliki orientasi terhadap pasar yang sesuai. 

Orientasi pasar menciptakan strategi pasar yang mampu meningkatkan kinerja serta 
bersaing secara unggul. Perubahan lingkungan dinamik dengan tingkat persaingan tinggi 
merupakan tantangan pebisnis yang membutuhkan pengetahuan tentang pasar dan strategi 
bersaing yang tepat (Rosnawintang, 2012). Orientasi pasar  menekankan pentingnya 
perusahaan untuk secara proaktif memahami dan memenuhi kebutuhan serta keinginan 
konsumen. Menurut Zhang et al. (2020), orientasi pasar melibatkan pengumpulan informasi 
pasar, penyebaran informasi tersebut di seluruh departemen, dan respons organisasi 
terhadapnya. 

Salah satu cara untuk mengembangkan keunggulan kompetitif dilakukan melalui 
inovasi. Inovasi merupakan salah satu kunci untuk menentukan dan mencapai keunggulan 
kompetitif (Sutapa et al, 2017). Perusahaan yang melakukan inovasi akan menghasilkan kinerja 
pemasaran yang baik (Astuti & Purwanti, 2018). Dalam melakukan inovasi perusahaan harus 
mampu menerapkan strategi dan nilai-nilai yang berbeda dan tidak dapat ditiru oleh 
pesaingnya. Inovasi digunakan oleh pebisnis untuk menghasilkan keuntungan dan manfaat 
lainnya. Tidak hanya meningkatkan bisnis di perusahaan, tetapi juga mampu meningkatkan 
kemampuan beradaptasi dalam peningkatan kinerja (Ullah et al, 2019).   

Orientasi pasar telah diteliti sebagai faktor penting dalam meningkatkan daya saing 
usaha. Afsharghasemi et al. (2013) menemukan adanya hubungan positif antara orientasi 
pasar dan keunggulan kompetitif pada UKM manufaktur di Malaysia. Selanjutnya, Setyawati et 
al. (2015) menegaskan bahwa orientasi pasar mampu mendorong terciptanya inovasi dalam 
perusahaan. Sejalan dengan itu, Lake et al. (2019) menunjukkan bahwa inovasi memiliki 
pengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif, di mana semakin tinggi kemampuan inovasi 
yang dimiliki perusahaan, maka semakin kuat pula keunggulan kompetitif yang dapat dicapai. 
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa orientasi pasar dan inovasi merupakan dua 
aspek strategis yang saling terkait dalam membangun keunggulan kompetitif perusahaan. 
Penelitian ini berfokus pada keunggulan kompetitif UMKM yang bergerak di sektor fashion 
melalui e-commerce. Penelitian ini lebih lanjut mengembangkan kajian mengenai pengaruh 
orientasi pasar serta kemampuan berinovasi dalam memperkuat keunggulan kompetitif 
UMKM pada industri fashion berbasis e-commerce. 
 
2. Tinjauan Pustaka 



 
Indriyani & Felicia dkk, (2025)           MSEJ, 6(6) 2025:346-359 

348 

Orientasi Pasar 
Orientasi pasar didefinisikan sebagai kegiatan yang melibatkan proses intelijen pasar 

yang relevan dengan aktivitas perusahaan, distribusi pengetahuan yang efektif untuk 
menghasilkan penilaian yang tepat dengan dukungan pasar (Ullah et al. 2019).  Menurut 
Herman et al. (2018), orientasi pasar berikaitan dengan orientasi perusahaan untuk 
menciptakan kepuasan dengan memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Orientasi 
pasar adalah pendekatan bisnis yang menempatkan kebutuhan dan kepuasan pasar sebagai 
prioritas utama dalam strategi dan operasional perusahaan. Pendekatan ini melibatkan 
pemahaman mendalam tentang preferensi pelanggan dan menyesuaikan produk atau layanan 
untuk memenuhi ekspektasi mereka (Situmeang dan Sugiyanto, 2024) 

Orientasi pasar merupakan pendekatan strategis perusahaan untuk mengumpulkan 
informasi pasar, dan melakukakan respons organisasi dalam menciptakan nilai yang sesuai bagi 
pelanggan (Buli ,2017). Market orientation mencakup pemahaman mendalam tentang 
kebutuhan pelanggan, analisis pesaing, dan koordinasi antar fungsi perusahaan untuk 
merespons perubahan pasar dengan efektif.  

 
Keunggulan Kompetitif 

Keunggulan kompetitif mengacu pada kemampuan suatu perusahaan untuk 
menciptakan nilai ekonomi yang lebih besar dibandingkan para pesaingnya dalam pasar 
produk tertentu (Maritan dan Peteraf, 2018). Keunggulan kompetitif merupakan sebuah nilai 
yang unggul pada perusahaan dari hasil penggunaan strategi sehingga perusahaan tersebut 
dapat meraih keuntungan yang lebih dibanding dengan pesaingnya di pasar. Menurut Udriyah, 
Thama, dan Azama (2019) mendefinisikan keunggulan kompetitif sebagai suatu kesatuan dari 
beberapa item yang dapat membedakan perusahaan tersebut dengan pesaing mereka dan 
memberikan kedudukan yang unik dan unggul di pasar. Yohanes dan Hidayati (2019) 
menjelaskan keunggulan bersaing adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai 
profit dibandingkan kompetitor di pasar dalam industri yang sama. Menurut Bratić (2011) 
menyatakan ada lima faktor yang mempengaruhi keunggulan kompetitif meliputi price, 
kemampuan perusahaan dalam menawarkan kualitas produk, kemampuan menyediakan jenis 
dan volume produk yang dibutuhkan, kemampuan memperkenalkan produk dan fitur baru di 
pasar.  

 
Inovasi 

Astuti dan Purwanti (2018) berpendapat bahwa inovasi mengacu pada gagasan, 
produk, layanan, dan teknologi baru, sehingga dapat direalisasikan untuk cara produksi 
maupun penjualan baru. Inovasi dipahami sebagai alat untuk perubahan dalam suatu 
perusahaan baik sebagai tanggapan terhadap perubahan lingkungan eksternal atau prediksi 
untuk mengubah lingkungan (Chan, 2016). Udriyah et al. (2019) menjelaskan bahwa inovasi 
adalah proses untuk merubah peluang menjadi ide-ide yang dapat dipasarkan. Nilai-nilai 
inovasi yang dihasilkay n dengan melakukan sesuatu, produk dan proses baru yang melibatkan 
pada kekayaan. Apabila perusahaan memiliki beragam sumber daya, keterampilan, dan 
kompetensi, hal itu menjadikan sumber inovasi yang dapat mengubah kemampuan internal 
perusahaan, mampu menyesuaikan keadaan, sehingga mudah untuk mempelajari, dan 
mengeksploitasi ide-ide baru (Setyawati et al. 2017).  

 
Pengembangan Hipotesis 
Hubungan antara Orientasi Pasar dengan Keunggulan Kompetitif 

Berdasarkan hasil penelitian Herman et al. (2018) menjelaskan bahwa terdapat 
pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan kompetitif yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja. Orientasi pasar sangat efektif dalam mencapai dan mempertahankan keunggulan 
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kompetitif. Perencanaan dan koordinasi pemasaran yang dilakukan dengan baik dalam 
perusahaan dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan pelanggan. Dalam upaya 
meningkatkan daya saing, perusahaan perlu memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan 
melalui orientasi pasar. Perusahaan yang menerapkan orientasi pasar memiliki keunggulan 
dalam memahami pelanggan. Keunggulan ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya 
penting untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan 
(Jayaningrum dan Sanawiri, 2018). 

H1: Orientasi pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif. 
 

Hubungan antara Orientasi Pasar dengan Inovasi 
Orientasi pasar mengimplementasikan sesuatu yang baru atau berbeda dalam 

memperhatikan kondisi pasar dan dapat dianggap sebagai perilaku inovatif. Hal ini 
menjelaskan bahwa orientasi pasar adalah sumber gagasan untuk layanan dan produk baru 
secara positif mempengaruhi tingkat inovasi dalam perusahaan (Mahmoud, Blankson, 
Frimpong, Nwankwo, & Trang, 2016). Jika lingkungan yang semakin kompetitif, perusahaan 
dapat melakukan orientasi pasar dan inovasi untuk mendapatkan keunggulan atas 
kompetitornya. Menurut Serna et al (2013), perusahaan yang berorientasi pasar tinggi dapat 
mendorong perusahaan untuk lebih mampu berinovasi. Orientasi pasar membuat perusahaan 
lebih peka terhadap perubahan kebutuhan dan keinginan pelanggan, perkembangan teknologi, 
serta dinamika persaingan. Dengan demikian, perusahaan dapat menciptakan produk atau 
layanan baru yang relevan, memperbaiki proses bisnis, dan menawarkan nilai tambah yang 
mampu meningkatkan daya saing. 

H2: Orientasi pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap inovasi. 
 

Hubungan antara Inovasi dengan Keunggulan Kompetitif 
Kemampuan perusahaan untuk memberikan nilai pelanggan lebih unggul daripada 

pesaing sehingga, dapat menciptakan keunggulan kompetitif (Sutapa et al. 2017). Inovasi yang 
efektif telah diyakini sebagai kunci menuju kesuksesan yang berkelanjutan. Tanpa inovasi yang 
efektif, sebuah perusahaan dapat kehilangan dengan cepat keunggulan kompetitif 
(Chatzoglou& Chatzoudes , 2018) Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian dari Setyawati et al. 
(2017) menunjukkan bahwa inovasi memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keunggulan kompetitif. Inovasi memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif 
sehingga inovasi dapat memengaruhi keunggulan kompetitif dan meningkatnya kinerja bisnis.  

H3: Inovasi memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif. 
 

Hubungan antara Orientasi Pasar dengan Keunggulan Kompetitif melalui Inovasi 
Nugraha dan Sukaatmadja (2020) menegaskan bahwa orientasi pasar, strategi 

diferensiasi, dan inovasi produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan 
bersaing. Secara khusus, inovasi produk berperan sebagai variabel intervening yang 
menghubungkan orientasi pasar dengan keunggulan bersaing. Ini berarti bahwa perusahaan 
yang fokus pada kebutuhan pasar dan mengembangkan produk inovatif lebih mampu 
mencapai keunggulan kompetitif. Penelitian pada UKM menunjukkan orientasi pasar 
meningkatkan kapabilitas inovasi dan keunggulan bersaing berkelanjutan, dan keduanya 
memediasi pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran (Fahmi et al, 2024) 

Selain itu, Mauludin (2018) menemukan bahwa orientasi pasar berpengaruh positif 
terhadap nilai inovasi dan keunggulan bersaing. Meskipun orientasi pasar tidak langsung 
mempengaruhi kinerja perusahaan, nilai inovasi dan keunggulan bersaing berperan sebagai 
mediator yang menghubungkan orientasi pasar dengan kinerja perusahaan. Hal ini 
menekankan pentingnya inovasi sebagai jembatan antara orientasi pasar dan keunggulan 
kompetitif. Tujuan inovasi adalah memenuhi permintaan pasar sehingga produk tersebut 
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dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan. Udriyah et al. (2019) menyatakan 
bahwa orientasi pasar sebagai salah satu faktor untuk mencapai keunggulan kompetitif. 
Inovasi memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif dan orientasi pasar. 

H4: Orientasi pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif melalui 
inovasi 

 
Kerangka Berpikir 

 
Ganbar 1. Kerangka Berpikir 

 
3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu menggunakan pendekatan 
kuantitatif untuk menguji pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan kompetitif melalui 
inovasi. Menurut Sugiyono (2017) penelitian kuantitaitf dapat dijelaskan sebagai metode 
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meriset pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan alat penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat.  

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha yang menggunakan media E-
Commerce di Indonesia. Metode yang digunakan adalah teknik purposive sampling 
menggunakan sampel dari kelompok sasaran yang memenuhi kriteria tertentu dan telah 
ditentukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan secara subjektif 
(Ferdinand, 2014). Kriteria dalam penelitian ini adalah pelaku usaha yang menggunakan E-
Commerce di Indonesia. Sampel dalam penelitian adalah pelaku usaha yang mempunyai bisnis 
dibidang fashion di E-Commerce Indonesia. Perhitungan jumlah dari sampel dan populasi tidak 
diketahui dalam penelitian tersebut, maka peneliti akan memakai rumus Lemeshow. Dalam hal 
ini telah ditemukan responden yang diteliti sejumlah 100 responden.  

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dilakukan dengan 
membuat kuesioner melalui aplikasi Google form. Kuesioner tersebut akan disebarkan kepada 
pebisnis yang melakukan bisnis di bidang fashion melalui market place di Indonesia. 
Responden penelitian ini sebanyak 100 responden, dimana Kuesioner yang telah diisi oleh 
responden akan dikumpulkan, diperiksa, dan diolah. Kuesioner akan dibagi menjadi 2 bagian. 
Bagian pertama adalah pertanyaan tentang profil responden. Bagian kedua pernyataan yang 
menggunakan skala Likert, untuk mengumpulkan jawaban responden terkait variabel 
penelitian 

   
Variabel penelitian 
Variabel independen (X) 
 Variabel independen dalam penelitian ini adalah orientasi pasar. Pengukuran variabel 
ini diadaptasi dari Ullah et al. (2019), yang menjelaskan bahwa orientasi pasar diukur dengan 
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kesediaan perusahaan untuk mendapatkan informasi tentang pasar , kesediaan perusahaan 
untuk mengumpulkan informasi tentang tindakan pesaing kami di pasar secara sistematis, 
Kesediaan perusahaan untuk mengumpulkan informasi tentang segala perubahan di 
lingkungan secara sistematis. 
 
Variabel mediasi (Z) 
Penelitian ini meneliti inovasi sebagai variabel mediasi. Pengukuran variabel Inovasi 
mengadaptasi dari penelitian yang dikembankan Udriyah et al. (2019). Inovasi dapat diukur 
dengan inovasi produk berkiatan dengan inovasi terhadap produk baru yang belum pernah ada 
di pasar, meningkatkan variasi produk berkaitan dengan membuat produk yang unik dan 
berbeda dari kompetitor. Selain itu, mendesain kemasan produk lebih menarik dan proses 
inovasi berkaitan dengan meningkatkan inovasi melalui metode dan peralatan.  
 
Variabel dependen (Y) 
 Keunggulan kompetitif diukur dengan keunggulan dari kondisi produk , produk yang 
dijual dengan keadaan yang baik dan diperlukan dalam meningkatkan proses produksi yang 
baru, konsep yang baru untuk memodifikasi produk dan pemasaran.  
 
Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data adalah PLS (Partial 
Least Squares). PLS (Partial Least Square) adalah salah satu statistika SEM yang mendasar 
varian untuk didesain dalam menyelesaikan regresi berganda apabila terjadi permasalahan 
spesifik pada data, seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya data yang hilang (missing 
values), dan multikolinearitas (Jogiyanto & Abdillah, 2009, p. 11). Menurut Ghozali dan Latan 
(2015), Partial Least Square adalah metode pilihan yang bisa berpindah dari pendekatan SEM 
yang berbasis kovarian dan menjadi berbasis kovarian. Tujuan penggunaan PLS ini adalah 
dapat membantu para peneliti dalam meneliti kerumitan hubungan suatu variabel dengan 
variabel yang lain, serta hubungan suatu variabel dengan indikator-indikatornya. Data akan 
diuji dengan menggunakan aplikasi SmartPLS. PLS adalah salah satu teknik analisa dari 
Structural Equation Modeling (SEM) dengan proses perhitungan yang didukung melalui aplikasi 
SmartPLS. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Profil Responden 

Responden penelitian ini merupakan pelaku usaha yang mempunyai bisnis dibidang 
fashion di E-Commerce Indonesia.  profil responden berdasarkan jumlah perolehan angket 
sebanyak 135 responden dari angket yang diterima. Tetapi yang memenuhi kriteria sejumlah 
100 responden (74,1%) dan yang tidak memenuhi kriteria sejumlah 35 responden.  Profil 
responden berdasarkan jenis kelamin meliputi responden berjenis kelamin perempuan 65 
responden (65%) dan laki-laki 35 responden (35%). profil responden berdasarkan usia berada 
pada rentang usia dibawah 19 hingga diatas 40 tahun dengan sejumlah 100 angket. Hasil ini 
menjelaskan bahwa jumlah responden terbanyak yang mengisi angket penelitian ini yaitu 
berada pada rentang usia 20 sampai 24 tahun dengan sebanyak 72 responden (72%). 
berdasarkan lama usaha berada pada rentang dibawah 1 sampai 3 tahun adalah 47 responden 
(47%). Gambaran E-Commerce yang digunakan terbanyak oleh responden adalah Shopee 
dengan sebanyak 70 responden (70%), urutan berikutnya adalah Tokopedia 
 
Analisa Data  
Evaluasi Outer Model 
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 Outer model adalah model pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas model 
atau konstruk persamaan yang digunakan. Apabila terdapat indikator yang dinyatakan tidak 
valid maka indikator tersebut harus dikeluarkan dari penelitian. 
 
Uji Validitas Konvergen 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini dapat dinyatakan 
valid. Hal ini disebabkan nilai validitas menghasilkan konvergen sebesar >0,5 (Jogiyanto et al. 

Tabel 1. Hasil Uji Convergent Validity (Nilai Outer Loading) 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Validitas diskriminan 

Validitas diskriminan diuji dengan menggunakan nilai cross loading. Hasil skor cross 
loading menunjukkan bahwa seluruh nilai cross loading terhadap indikator yang membentuk 
masing-masing variabel dalam penelitian ini, sehingga dapat dinyatakan bahwa setiap 
indikator di dalam penelitian ini telah memenuhi discriminant validity.  
Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas 

Variabel Composite 
Reliability 

Cronbachs Alpha AVE 

Inovasi 0,907 0,874 0,626 
Keunggulan 
Kompetitif 

0,937 0,925 0,603 

Orientasi Pasar 0,920 0,901 0,565 

    Berdasarkan Tabel 4.3 dapat menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai AVE 
diatas 0,5 sehingga dapat dikatakan semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini telah 
dinyatakan reliabilitas. Nilai AVE minimal yang direkomendikasikan adalah 0,5 namun 0,4 
dapat diterima, tetapi composite reliability lebih besar dari 0,6 dan validitas konvergen dapat 
memenuhi syarat (Huang et al. 2013) 

 Indikator Nilai Outer Loading 

Orientasi Pasar  
(X) 

X1.1 0,777 

X1.2 0,660 

X1.3 0,877 

X1.4 0,577 

X1.5 0,841 

X1.6 0,641 

X1.7 0,768 

X1.8 0,802 

X1.9 0,767 

Keunggulan Kompetitif  
(Y) 

Y1.1 0,803 

Y1.2 0,661 

Y1.3 0,890 

Y1.4 0,560 

Y1.5 0,859 

Y1.6 0,820 

Y1.7 0,798 

Y1.8 0,764 

Y1.9 0,802 

Y1.10 0,756 

Inovasi 
 (Z) 

Z1.1 0,759 

Z1.2 0,819 

Z1.3 0,865 

Z1.4 0,870 

Z1.5 0,865 

Z1.6 0,504 
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Evaluasi Inner Model 
Uji R-square (R²) 

Tabel 3. Hasil Uji R-square (R²) 

 R² 

Inovasi 0,786 
Keunggulan Kompetitif 0,975 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R² sebesar 0,786 dapat disimpulkan bahwa 
model diuji sudah baik dalam mengukur variasi nilai dari variabel inovasi yang dipengaruhi oleh 
orientasi pasar dan keunggulan kompetitif sebesar 78,6% maka yang tersisa yaitu sebesar 
21,4% dijelaskan pada variabel lainnya. Nilai R² dari keunggulan kompetitif  0,975 
menunjukkan orientasi pasar berpengaruh sebesar 97,5% terhadap keunggulan kompetitif, 
dan sebesar 2,5% dijelaskan oleh variabel lainnya. 

 
Predictive Relevance 

Sebuah penelitian dianggap memiliki predictive relevance apabila nilai dari model 
tersebut adalah > 0. Predictive relevance juga sering ditulis dengan Q2. Dalam penelitian ini 
akan dihitung predictive relevance berdasarkan rumus: 

Q² = 1 – (1 – R²1) (1 – R²2)  = 0,99465 
 
Dari hasil perhitungan diatas, dapat menunjukkan bahwa nilai Q² sebesar 0,99465 yang 

berarti lebih besar dari 0, sehingga dapat disimpulkan bahwa model mempunyai predictive 
relevance yang tinggi. 

Tabel 4. Hasil Koefisien Path 

Hipotesis 
Pengaruh 
Langsung 

 Path 
Coefficient 

T 
Statistics 

P Values Keterangan 

H1 OP → KK 0,699 20,829 0.000 Hipotesis diterima 
H2 OP→ INO 0,887 41,227 0.000 Hipotesis diterima 
H3 INO→ KK 0,314 9,160 0.000 Hipotesis diterima 

Berdasarkan tamengenai pengujian hipotesis dapat dijelaskan bahwa:  
1. Hasil T-statistics menunjukkan angka 20,829 yang menjelaskan bahwa variabel orientasi 

pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif, karena nilai T-statistics 
sejumlah 20,829 yang lebih besar dari T-hitung 1,96. Maka dapat dinyatakan bahwa 
hipotesis H1 dapat diterima. 

2. Hasil T-statistics menunjukkan angka 41,227 yang menjelaskan bahwa variabel orientasi 
pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap inovasi, karena nilai T-statistics sejumlah 
41,227 yang lebih besar dari T-hitung 1,96. Maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis H2 
dapat diterima. 

3. Hasil T-statistics menunjukkan angka 9,160 yang menjelaskan bahwa variabel inovasi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif, karena nilai T-statistics 
sejumlah 9,160 yang lebih besar dari T-hitung 1,96. Maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis 
H3 dapat diterima. 

4. Hasil T-statistics menunjukkan angka 8,738 yang menjelaskan bahwa variabel orientasi 
pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif melalui inovasi, karena 
nilai T-statistics sejumlah 8,738 yang lebih besar dari T-hitung 1,96. Maka dapat dinyatakan 
bahwa hipotesis H4 dapat diterima. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 

 Path Coefficient 
T 

Statistics 
P Values 

OP → INO→KK 0,278 8,738 0,000 
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Hasil analisis pengaruh tak langsung pada tabel 6 menunjukkan bahwa orientasi pasar 
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif melalui inovasi. Hal ini dapat diketahui 
dari nilai P Values sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil yang didapat dari nilai T-
statistics sebesar 8,738 yang lebih besar dari 1,96. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Keunggulan Kompetitif 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi pasar berpengaruh signifikan 
positif terhadap keunggulan kompetitif dalam dalam industri fashion pada pengguna E-
Commerce. Hipotesis pertama yang mengatakan “orientasi pasar berpengaruh signifikan 
terhadap keunggulan kompetitif” maka dapat diterima. Hal ini diperkuat oleh nilai T-statistics 
sebesar 20,829 yang berarti lebih besar dari nilai T-hitung 1,96. Pelaku usaha di E-Commerce 
Indonesia memiliki orientasi pasar yang cukup tinggi, mendukung pelaku usaha di E-Commerce 
Indonesia meraih keunggulan kompetitif agar lebih unggul dibandingkan pesaingnya. Hasil 
menunjukkan bahwa dengan meningkat orientasi pasar, maka meningkatnya juga keunggulan 
kompetitif pada pelaku usaha di E-Commerce Indonesia. 

Dengan mengetahui informasi tentang pasar, maka pelaku usaha dapat memiliki 
strategi, memahami cara mengetahui, berbagi informasi tentang pasar, dan bagaimana 
menanggapi keinginan pasar. Kegiatan ini merupakan sangat penting yang perlu dilakukan 
agar dapat mengetahui keinginan pasar. Hasil ini sesuai dengan penelitian Riswanto et al 
(2020) mengungkapkan bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan bersaing pada UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa perusahaan yang 
berfokus pada kebutuhan dan preferensi pasar cenderung lebih mampu menciptakan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

Hasil yang diperoleh didukung oleh penelitian Herman et al. (2018) dan Jayaningrum 
dan Sanawiri (2018) yang mengatakan bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh signifikan 
positif pada keunggulan kompetitif. Pelaku bisnis yang berfokus pada pasar dan pelanggan 
terus berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan kemampuan mereka untuk 
menciptakan nilai yang unggul dibandingkan pesaingnya. Pebisnis yang berorientasi pada pasar 
akan mengumpulkan informasi tentang pesaing dan kebutuhan pelanggan. Hal tersebut 
memacu pebisnis dengan menggunakan informasi untuk terus menghasilkan nilai pelanggan 
yang lebih unggul.  

 
Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Inovasi 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi pasar berpengaruh signifikan 
positif terhadap inovasi. Hal ini diperkuat oleh nilai T-statistics sebesar 41,227 yang berarti 
lebih besar dari nilai T-hitung 1,96. Pelaku usaha di E-Commerce Indonesia mementingkan 
orientasi pasar guna untuk mendorong tingkat inovasi dalam perusahaan yang bertujuan untuk 
mendapatkan keunggulan atas pesaingnya. Hasil menunjukkan bahwa orientasi pasar yang 
semakin tinggi, akan meningkat pula kemampuan inovasi pada pelaku usaha di E-Commerce 
Indonesia. 

Pelaku usaha di E-Commerce Indonesia menggunakan proses inovasi dengan 
menggunakan peralatan terbaru sehingga, pelaku usaha di E-Commerce Indonesia dapat 
menghemat waktu, biaya, dan tenaga untuk meningkatkan produktivitas dibandingkan 
pesaingnya. Pebisnis menggunakan inovasi melalui peralatan terbaru dapat meningkatkan 
produktivitas serta perbaikan pada produk. Selain itu, Inovasi untuk menggunakan peralatan 
terbaru dapat memuaskan dan memenuhi permintaan pelanggan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Lake et al. (2019) bahwa inovasi adalah menghasilkan sesuatu yang baru berupa 
produk atau proses yang baru..  



 
Indriyani & Felicia dkk, (2025)           MSEJ, 6(6) 2025:346-359 

355 

Pelaku bisnis yang memiliki orientasi pasar akan dapat meningkatkan kemampuan 
inovasi. Penelitian yang dilakukan oleh Mahmoud et al. (2016), dan Serna et al. (2013) 
menjelaskan bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh signifikan positif terhadap inovasi. 
Orientasi pasar menyebabkan pelaku usaha mampu memahami dan merespons kebutuhan 
serta perubahan dalam preferensi pelanggan, persaingan, dan dinamika pasar. Secara garis 
besar orientasi pasar bukan hanya tentang memahami pelanggan, tetapi juga tentang 
menerjemahkan wawasan tersebut menjadi inovasi yang memberikan nilai lebih. Oleh karena 
itu, perusahaan yang berorientasi pasar memiliki peluang lebih besar untuk menciptakan 
inovasi yang sukses dan berkelanjutan. 

 
Pengaruh Inovasi terhadap Keunggulan Kompetitif 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh signifikan positif 
terhadap keunggulan kompetitif. Hal ini diperkuat oleh nilai T-statistics sebesar 9,160 yang 
berarti lebih besar dari nilai T-hitung 1,96. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kemampuan inovasi, sehingga semakin tinggi juga keunggulan kompetitif pada pelaku usaha di 
E-Commerce Indonesia. Pelaku usaha di E-Commerce Indonesia menggunakan inovasi untuk 
menghasilkan keunggulan kompetitif yang unggul dibandingkan pesaingnya.  

Dalam dunia e-commerce yang sangat dinamis dan kompetitif, inovasi menjadi faktor 
kunci untuk mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Dengan berinovasi, 
pelaku bisnis e-commerce dapat meningkatkan pengalaman pelanggan, mempercepat proses 
transaksi, serta membangun loyalitas pelanggan. Inovasi merupakan faktor kunci dalam 
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi perusahaan di berbagai industri. 
Dengan berinovasi, perusahaan dapat menciptakan nilai tambah, membedakan diri dari 
pesaing, dan meningkatkan efisiensi operasional. Hal ini didukung oleh Udriyah et al. (2019) 
ketika pebisnis menjual produk yang baik akan membedakan perusahaan tersebut dengan 
pesaing mereka serta memberikan kedudukan yang unik dan unggul di pasar. Sehingga 
menguntungkan pebisnis karena meraih keuntungan yang lebih dibandingkan pesaingnya. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sutapa et al. (2017), Sukamwati (2016) dan 
Setyawati et al. (2017) yang menyatakan bahwa inovasi memiliki pengaruh signifikan positif 
pada keunggulan kompetitif. Chatzoglou& Chatzoudes (2018) selanjutnya mengemukakan 
bahwa inovasi dilakukan dalam berbagai langkah operasional bisnis, untuk meningkatkan 
produktivitas, guna menjaga pertumbuhan pendapatan dan meningkatkan daya saing bisnis.  

Keunggulan kompetitif bertujuan untuk memuaskan pelanggan, sehingga pelanggan 
akan menerima nilai yang tinggi dari produk, di mana untuk menghasilkan nilai yang unggul 
maka dilakukan pembaruan produktivitas perusahaan, kualitas tinggi, dan juga biaya produksi 
perusahaan serendah mungkin.  

 
Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Keunggulan Kompetitif melalui Inovasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi pasar berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap keunggulan kompetitif melalui inovasi. Hal ini diperkuat oleh nilai T-statistics 
sebesar 8,738 yang berarti lebih besar dari nilai T-hitung 1,96.  Orientasi pasar sangat penting 
bagi pelaku usaha di E-Commerce Indonesia selaras dengan meningkatnya persaingan 
kompetitif dan perubahan permintaan pelanggan, dimana pelaku usaha harus berkomitmen 
untuk terus berinovasi dan berkreasi dalam menciptakan nilai unggul agar mendapatkan 
keunggulan kompetitif dibandingkan pesaing. Hasil menunjukkan bahwa semakin baik besar 
orientasi pasar, perusahaan semakin terdorong untuk berinovasi sehingga semakin tinggi 
keunggulan kompetitif pada pelaku usaha di E-Commerce Indonesia.  

Proses inovasi bisa menjadi terobosan baru terkait pengguna peralatan terbaru untuk 
menjadi produk inovatif sehingga pelaku usaha dapat beradaptasi dengan perubahan 
permintaan pelanggan, tidak hanya mempertahankan kelangsungan hidup bisnis tetapi juga 
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unggul dalam kompetitif. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Suharto dan Subagja (2018) 
ketika pebisnis mengumpulkan informasi tentang pasar yang dapat dijadikan sebagai sumber 
untuk membuat produk yang sesuai dengan permintaan pelanggan. Pelaku bisnis 
mendapatkan keunggulan kompetitif yang lebih unggul dibandingkan dengan pesaing dengan 
didukung inovasi yang digunakan agar lebih memuaskan permintaan pelanggan.  

Hasil ini didukung oleh penelitian Udriyah et al. (2019) yang menyatakan bahwa 
orientasi pasar berpengaruh signifikan positif terhadap keunggulan kompetitif melalui inovasi. 
Orientasi pasar sebagai salah satu faktor mencapai keunggulan kompetitif dengan memenuhi 
keinginan dan kebutuhan pelanggan yang dapat menentukan kesuksesan perusahaan. Inovasi 
memberikan nilai lebih pada suatu produk sehingga pelanggan tertarik untuk membeli. Inovasi 
yang dimaksud seperti proses, teknologi, ide-ide untuk menghasilkan produk dengan nilai yang 
tinggi agar dapat memuaskan pelanggan. Perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif 
dengan memenuhi permintaan pelanggan tersebut. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi pasar memiliki peran krusial dalam 
meningkatkan keunggulan kompetitif bagi pelaku usaha di E-Commerce Indonesia. Semakin 
baik perusahaan memahami dan merespons kebutuhan pasar, semakin tinggi daya saing yang 
dapat dicapai. Selain itu, orientasi pasar juga berkontribusi secara signifikan terhadap 
peningkatan inovasi, yang mencerminkan bahwa perusahaan yang lebih responsif terhadap 
dinamika pasar cenderung lebih inovatif dalam mengembangkan produk, layanan, atau 
strategi bisnisnya. Inovasi sendiri terbukti menjadi faktor utama dalam memperkuat 
keunggulan kompetitif, di mana perusahaan yang memiliki kemampuan inovatif yang tinggi 
dapat lebih unggul dalam persaingan. Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa orientasi 
pasar tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap keunggulan kompetitif, tetapi juga 
melalui inovasi sebagai variabel mediasi. Dengan demikian, sinergi antara orientasi pasar dan 
inovasi menjadi kunci dalam menciptakan nilai unggul serta mempertahankan posisi kompetitif 
di industri E-Commerce yang dinamis dan penuh persaingan. 
 Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa orientasi pasar berperan dalam 
meningkatkan inovasi dan keunggulan kompetitif sangat relevan bagi usaha fashion di e-
commerce. Dalam industri yang sangat kompetitif dan dinamis seperti fashion, pelaku usaha 
harus memahami bahwa orientasi pasar dan inovasi adalah dua faktor kunci yang saling 
berkaitan dalam menciptakan keunggulan kompetitif. 
 Perusahaan harus melakukan riset pasar agar bisa memenuhi kebutuhan pelanggan 
lebih baik lagi dibandingkan para pesaing. Pelaku usaha dapat melakukan riset pasar secara 
rutin untuk memahami perubahan tren dan preferensi pelanggan. Pelaku usaha diharapkan 
untuk lebih fokus dalam penyediaan produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan agar 
dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dibandingkan pesaing 
 elaku usaha di E-Commerce Indonesia diharapkan untuk memberikan produk dan 
layanan cepat dibandingkan pesaing, jika ingin mempertahankan pelanggan agar tidak 
berpindah untuk mencari produk atau layanan pesaing. Meningkatkan inovasi produk yang 
bertujuan untuk menanggapi permintaan pelanggan lebih cepat dibandingkan pesaing.  
Salah satu hal yang harus ditingkatkan pelaku usaha di E-Commerce Indonesia adalah 
memperhatikan informasi tentang pesaing. Melakukan analisis kompetitor secara rutin 
merupakan strategi penting bagi pelaku usaha untuk memahami posisi bisnis mereka di pasar 
dan mengidentifikasi peluang perbaikan serta inovasi. Analisis ini mencakup pengamatan 
terhadap pesaing , baik dari segi produk, harga, strategi pemasaran, hingga pelayanan 
pelanggan. elain itu, pemantauan terhadap tren industri dan perubahan perilaku konsumen 
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yang diadopsi oleh pesaing dapat membantu bisnis menyesuaikan strategi mereka agar tetap 
relevan dan kompetitif. 
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